BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Kualitas akustik dan pencegahan noise merupakan Kkriteria penting dalam
bangunan gereja atau gereja auditorium. Perkembangan zaman membawa gereja ke
teknologi baru dalam liturgi dan berbagai denominasi. Berbeda dengan bangunan
auditorium pada umumnya, gereja Kristen cenderung memiliki kualitas akustik yang lebih
kompleks. Gereja tidak lagi mengambil standar nilai optimum parameter akustik
berdasarkan fungsi spesifik melainkan seperti bertolak belakang antara kepentingan
kejelasan suara berbicara dan suara musik.

Pada kasus objek penelitian ini, dari sekian banyak jenis liturgi dalam ibadah
Kristen, gereja Cornerstone Auditorium -mengikuti rentang waktu dengung gereja
kontemporer non-denominasi di RT 1,5 -2 detik. Selain waktu dengung, ruang akustik juga
mengusahakan mencapai-ke standar-standar tertentu berdasarkan masing-masing fungsi
ruang konferensi maupun musik.

Material-material akustik ruang ibadah gereja Cornerstone Auditorium yang
dievaluasi adalah sebagai berikut:

1. Bangunan gereja tidak memiliki lorong sebagai sistem selubung ganda. Sehingga,
penerapan sistem double wall cukup baik untuk mereduksi noise dari luar ke dalam
maupun sebaliknya.

2. Hasil pengukuran eksisting mencapai ke standar parameter kinerja akustik objektif
untuk fungsi ruang konferensi, namun nilai clarity tidak sesuai terhadap fungsi
ruang konferensi maupun musik.

3. Hasil beberapa alternatif dari simulasi mencapai ke rekomendasi nilai waktu
dengung berdasarkan liturgi gereja kontemporer non-denominasi (gaya musiuk
campiran) dengan nilai clarity yang baik untuk fungsi ruang musik.

4. Material berpori memiliki kemampuan absortif. Mengurangi ketebalan dan layer
udara material tersebut mampu meningkatkan nilai waktu dengung.

5. Semakin kecil bukaan dan banyaknya lubang pada material struktur yang
diperforasi mampu meningkatkan nilai waktu dengung.

6. Pemakaian karpet lantai yang lebih ringan mampu meningkatkan nilai waktu

dengung.
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7. Perbaikan material akustik selain memperbaiki waktu dengung juga berpengaruh
terhadap clarity (kejelasan suara). Clarity yang semula hanya sesuai dengan fungsi
musik menjadi sesuai dengan kedua fungsi musik dan konferensi berdasarkan nilai
optimum parameter akustik secara objektif.

8. Semakin tinggi koefisien absorber, semakin tinggi nilai clarity.

9. Meningkatkan waktu dengung serta meratakan pola perilaku nilai clarity dapat
dilakukan dengan cara mengurangi koefisien absorber atau menggunakan material
diffuser.

Setelah mendapatkan nilai kualitas akustik yang optimum berdasarkan fungsi terkait, ruang
akustik dapat digunakan lebih praktis. Hal ini berpengaruh terhadap kemudahan pengaturan
full-sound-system, menghindari efek reverb dari mesin, dan kemudahan memainkan alat

musik akustik.

5.2, Saran

Bangunan gereja dan auditorium menuntut perancangan akustik yang baik. Desain
akustik selain dinilai dari estetika secara visual memiliki peran penting dalam
mengkomunikasikan pesan ilahi dalam suatu ibadah. Dua jenis ibadah profetik dalam
gereja Kristen yang terdiri dari puji-pujian dan khotbah memiliki pendekatan yang berbeda.
Sehingga, hal tersebut menjadi tantangan bagi perancang bangunan dan akustik untuk
mencari jalan tengahnya.

Gereja Cornerstone Auditorium telah memberikan contoh yang baik dalam me-
maintain persebaran dan kekedapan suara.. Namun, terdapat standar yang lebih kompleks
dalam mencapai nilai parameter kualitas akustik ruang. Dengan penelitian dan eksplorasi
lebih lanjut pada fungsi yang dibutuhkan secara khusus akan mempermudah perancang

dalam mengambil jalan tengah.
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